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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Koreografi Laga

Koreografi laga adalah seni membuat adegan konflik fisik berdasarkan pelatihan
panggung yang tampak meyakinkan penonton hanya untuk kebutuhan hiburan.
Semuanya telah direncanakan dan tidak ada pemain yang terluka, tapi semua
adegan konflik fisik itu terlihat sungguhan di mata penonton (Kreng, 2007, him.
XX).

Menyampaikan cerita yang secara visual penuh kekerasan, menegangkan
sekaligus menghibur tapi aman untuk aktor adalah tujuan dari koreografi laga. Hal
ini berpengaruh pada narasi yang diterima dan dipersepsi oleh penonton.
Koreografi laga harus memiliki ritme dan tempo sehingga mengalir tapi tetap
logis dan menarik perhatian penonton (McAsh, 2020, him. 65).
2.2.  Tim Koreografi
Ada tiga orang yang bekerja dalam pembuatan koreografi laga dalam sebuah film
laga yaitu koreografer laga, stunt coordonator dan fight director. Koreografer laga
adalah orang yang membuat koreografi gerakan pertarungan di beberapa bidang
hiburan seperti seni panggung atau teater, film dan televisi, serta demo dalam
seminar perkenalan seni bela diri (Kreng, 2007, him. 52).

Stunt coordinator bertanggung jawab atas semua yang menyangkut adegan

laga dan berbahaya hingga merekrut para stuntman. Selain itu, stunt coordinator
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juga membuat sebuah adegan berbahaya yang aman bagi para pemain yang
melakukan adegan berbahaya (Kreng, 2007, him. 52).

Fight director adalah orang yang memimpin dalam proses pembuatan
koreografi, pengambilan gambar adegan laga pada saat produksi, melatih para
aktor dan stuntman hingga mengamati suntingan akhir adegan laga (Kreng, 2007,
him. 52).

2.3. Jenis-jenis Koreografi di Adegan Pertarungan

Pertarungan tangan kosong merupakan awal dari pengembangan dasar
kemampuan dan teknik dari pertarungan laga di panggung (Ashenden, 2012, him
119).

Seorang koregrafer laga harus memiliki pengetahuan yang dalam mengenai
banyak seni bela diri, baik tangan kosong maupun senjata. Setidaknya seni bela
diri tangan kosong seperti Judo harus dikuasai karena memiliki banyak teknik
jatuh yang benar. Untuk memiliki kemampuan mendesain sebuah koreografi,
sebaiknya koreografer laga menguasai banyak variasi teknik bela diri baik dari
timur maupun barat agar aktor yang dilatih bisa menyesuaikan diri secara
kemampuan fisik, dan bisa memenuhi keinginan sutradara (McAsh, 2010, him.
11).

2.3.1 Pencak Silat Maenpo
Ketika bertarung, Maenpo menanampkan prinsip untuk bahwa petarung tidak
boleh memberikan kesempatan dan rasa belas kasihan kepada siapapun lawannya.

Agar menang ketika bertarung harus kejam dan garang (Douglas, 2002, him. 80).
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Gambar 2.1. Bentuk kuda-kuda Silat Maenpo

(The Politics of Inner Power; The Practice of Pencak Silat in West Java, 2002)

Dalam pencak silat maenpo terdapat sebelas jurus berdasarkan jumlah
bagian tubuh yang bisa dijadikan sebagai senjata yaitu memukul, kombinasi,
mendorong, menyikut, muka kukalima (kalimat pembuka sebelum melakukan
gerakan dalam bahasa sunda), menyeret, menangkis, menendang, menyodok,
menghindar, dan menotok. Jika sudah menguasai gerakan dasar maenpo, praktisi
bisa improvisasi gerakannya ketiga menghadapi sebuah pertarungan (Douglas,
2002, him. 87).

2.3.2. Kungfu Shaolin

Kungfu Shaolin memiliki karakteristik kokoh, kuat, tapi sederhana dibandingkan
pencak silat yang lebih banyak kembangan(gerakan tangan yang mengecoh
lawan) dan gerakan yang progresif. Gerakan Shaolin yang sederhana ditekankan
pada keahlian dan keterampilan yang dapat dilakukan di ruang sempit sekalipun.
Semua gerakan menyerang, menghindar dan menyerang balik bisa dilakukan

dalam posisi diam (Sugiarto, 2003, him. 59).
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Gambar 2.2. Dua jurus terapan Shaolin

(Menyikap Tabir Shaolin, 2003)

Pada gambar di atas, terdapat posisi dan langkah menyerang balik teknik
Shaolin. Pada saat posisi kuda-kuda, tangan kanan B menyerang kepala A, dengan
cepat A mengepalkan tangan Kkirinya lalu menangkis serangan, melanjutkan gerak
tangkisannya, A memukul tubuh B dengan kepalan tangan kanannya (Sugiarto,
2003, him. 83).

2.3.3. Aikido

Aikido merupakan media beladiri yang dikonsep dasar kenyataan adanya hukum
alam yaitu keselarasan energi alam semesta, atau bisa disebut kasih sayang karena
gerakan seni bela diri ini lebih cenderung bertahan dan tidak ingin melukai lawan

(Revaleo, 2014, him. 16).
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Gambar 2.3. Teknik Bantingan dan Ukemi

(http://www.blackbeltmag.com/)

Dalam aikido, ukemi adalah istilah latihan dasar cara jatuh atau cara
menyelamatkan diri dari bantingan atau lemparan baik dengan cara berguling ke
depan, ke beakang atau ke samping (Revaleo, 2014, him. 87).

2.4,  Tipe-tipe Fighter Secara Umum dan Spesifik
Secara umum ada tiga tipe fighter tegantung karakter dan situasi yaitu offensive

fighter, defensive fighter dan counter-attacker. Namun tidak semua fighter
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ditentukan sesuai tipe, karena bisa saja satu fighter merupakan kombinasi dari
ketiga tipe tersebut (Kreng, 2007, him. 138-139).

Offensive fighter secara postur agresif dan cenderung mengambil kendali
dalam perlawanan, hal ini bisa bisa dilihat dari bahasa tubuh, cara mengejek
lawan, teknik berkelahi, dan kecepatan dan tenaga menyerangnya (Kreng, 2007,
him. 138-1309.

Defensive fighter adalah lawannya offensive fighter, tipe ini lebih pasif
dalam bertarung, tapi juga bisa menjadi agresif sewaktu-waktu dan lebih memilih
untuk menunggu kesempatan menyerang sehingga membuat lawannya terkecoh.
Cara bertarungnya sangat tertutup agar tak mudah diserang (Kreng, 2007, him.
138-139).

Tipe terakhir, counter-attacker menyerang pada saat lawannya menyerang,
bisa dibilang serangan balasan. Walaupun hampir sama seperti defensive fighter,
daripada menunggu kesempatan menyerang tipe ini menyerang di saat waktu yang
tepat dan biasanya langsung membuat lawannya tak berkutik atau jatuh (Kreng,
2007, him. 138-139).

Selain ketiga tipe fighter secara umum, ada pula yang lebih spesifik.
Pertama adalah technician. Technician memiliki penguasaan bela diri yang baik
dari pukulan hingga tangkisan. Hal ini membuat fighter tipe technician mampu
menerapkan gerakan dasar bela dirinya di situasi yang nyata dan cenderung
menjadi counter-attacker. Contoh tipe ini sperti Jackie Chan, Bruce Lee, Tony
Jaa, dan Donnie yen. Kedua adalah Brawler. Tipe ini merupakan fighter yang

tidak memiliki teknik bela diri tertentu, dan mereka biasanya menjadi tukang
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pukul. Jika dibandingkan dengan technician, brawler terlihat lebih jelek dan lebih
sering membanting atau mengangkat lawannya seperti pegulat (Kreng, 2007, him.
140-141).

Selanjutnya adalah showman. Tipe yang ketiga ini memiliki pendekatan
yang khusus kepada penonton dari segi gaya bertarungnya. Jenis ini terkadang
bisa memainkan emosi penonton. Contoh tepatnya, Jean Claude Van Damme
(Kreng, 2007, him. 140-141).

Ada pula tipe emotional yang selalu dikuasai oleh amarah Kketika
bertarung. Yang terakhir adalah tipe intelectual. Tipe ini cenderung menggunakan
kepintarannya dalam bertarung dengan cara menganalisa lawannya dan
menyerang langsung ke titik lemahnya. Contoh tipe ini adalah Jet Li (Kreng,
2007, him. 140-141).

2.5. Menentukan Lokasi Adegan Pertarungan

Lingkungan fisik adalah salah satu aspek penting dalam memulai koreografi. Hal
ini bisa memberikan banyak pilihan dalam mendesain koreografi (McAsh, 2010,
him. 23).

Hal pertama yang harus diperhatikan dalam menentukan lokasi adalah
dimensi lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat bertarung karena hal ini
melibatkan beberapa alasan yaitu waktu reheralsal para fighter. Koreografer laga
tidak bisa membuang waktu untuk melatih figher karena harus memperhitungkan
pengambilan gambar sesuai shot list (McAsh, 2010, him. 32-33).

Kondisi lokasi juga harus diperhatikan untuk menghindarkan hal-hal yang

merugikan para fighter atau aktor seperti permukaan yang berlubang, bebatuan
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dan lain sebagainya. Pencahayaan juga harus diperhatikan jika melakukan adegan
pertarungan di malam hari (McAsh, 2010, him. 32-33).

Jika melakukan syuting outdoor, hal yang harus diperhatikan adalah
kondisi cuaca. Jika hal tersebut tidak continuity dengan selanjutnya, maka kru
harus membuat lokasi tampak seperti semula karena cuca sangat memengaruhi
kondisi tanah. Kondisi tanah yang buruk bisa membahayakan aktor (McAsh,
2010, him. 32-33).

Dibandingkan menentukan lokasi berdasarkan urutan skenario, film
direncanakan dan diambil gambarnya berdasarkan ketersediaan lokasi. Terlepas
dari penempatan skenario, semua adegan bisa diambil tergantung lokasi syuting
mana yang bisa digunakan terlebih dahulu (Haase, 2003, him. 129).

2.6. Ritme Koreografi
Dalam sebuah film, setiap adegan pertarungan memiliki ritme sendiri yang
berbeda-beda agar terlihat sangat dinamis dan variatif. Hal ini tergantung dengan
jumlah petarung serta emosi dan motivasinya. Sama seperti mendengarkan musik.
Jika ritme satu lagu dengan lagu lain sama atau tidak bervariasi, maka pendengar
akan merasa bosan. Begitu pula dengan koreografi laga (Kreng, 2007, him. 169).
Unsur paling mendasar pada tiap orang yang terlibat dalam adegan
pertarungan adalah pengukuran waktu atau timing. Tanpa timing, maka fighter
tidak akan akan tahu kapan harus masuk dalam adegan pertarungan, melancarkan
serang, menunjukkan reaksi dan ekspresi yang tepat pada saat adegan pertarungan

itu berjalan (Kreng, 2007, him. 363).
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2.7. Pengarahan Akting Aktor Dalam Adegan Pertarungan

Tokoh utama harus berjuang, tumbuh kesadaran dan ingin berubah agar jalan
cerita sebuah film diikuti oleh penonton. Proses penting ini disebut kemajuan dan
butuh tokoh yang memperlihatkan tahap kemajuan tersebut agar film memiliki
tujuan. Sama seperti drama, film laga membutuhkan karakter yang berevolusi,
walau hanya karena konflik yang dialami oleh si karakter dan perubahan reaksi
terhadap konflik tersebut (Habiger & Hurbis-Cherrier, 2013, him. 99).

Keterampilan yang sangat penting adalah penempatan pemain yang disebut
blocking, karena selain pendekatan narasi melalui karakter yang dimainkan aktor,
gerakan atau tindakan fisik aktor juga bisa memainkan emosi penonton. Ada
beberapa pendekatan yang bisa memainkan emosi penonton melalui blocking.
Misalnya dalam sebuah adegan, posisi karakter satu dengan lainnya harus jauh
atau tidak, harus bergerak atau hening, dan penggunakan action property. Ketiga
hal tersebut selain bisa memainkan emosi penonton juga bisa menggambarkan
emosi karakter (Rooney & Belli, 2011, him. 79).

Pasangan yang berada dalam sebuah adegan perkelahian harus bertindak
dengan  menunjukkan  emosi  (biasanya gerakan  nonverbal)  yang
menginformasikan penonton tentang motivasi karakter dan sikap yang sesuai
dengan rincian cerita. Tergantung pada apa yang dibutuhkan oleh cerita dan
batasan keterampilan aktor, emosi-emosi ini dapat bervariasi dari sifat yang
mudah tersinggung, humor, marah dan lain sebagainya. Pengetahuan yang baik

dan pemahaman tentang psikologi manusia dan emosi berperan dalam
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menambahkan kehidupan dan mengindividualisasikan setiap pemeran Yyang
berada di adegan perkelahian (Kreng, 2007, him. 23).

Mengekspresikan perasaan yang dalam bisa menjadi hal yang sangat
melarutkan bagi aktor. Emosi seperti energi, tak perlu memanipulasi atau
membuat-buat emosi yang didapatkan dari peran dan pastikan aktor tidak terlalu
berakting berlebihan (Weston, 1996, him. 152-153).

Sama seperti sutradara, koreografer laga harus mengatur rehearsal untuk
adegan-adegan pada saat menganalisa naskah serta menentukan adegan mana
yang ingin dilatih bersama (pemain) (Weston, 1996, him. 248).

Ada beberaapa hal yang perlu diperhatikan sebelum mendesain sebuah
koreografi laga dari segi pendalaman karakter. Pertama, tokoh harus memiliki
latar belakang seperti kedudukan sosial, profesi, dan lain sebagainya. Informasi
tersebut yang akan menentukan mengapa dan bagaimana si tokoh itu bertarung
(McAsh, 2010, him. 16-18).

Kedua, keinginan si tokoh. Dia yang memulai pertarungan pasti memiliki
sebuah tujuan atau keinginan tertentu. Baik itu balas dendam, maupun perebutan
kekuasaan. Selain itu, cara bertarung tokoh juga dipengaruhi dengan kondisi
psikologinya. Misalnya si tokoh utama biasa bertarung dan menyakiti lawannya
dengan sendok atau spatula karena dulu ibunya sering memukulnya dengan kedua
benda tersebut. Cerita latar belakang seperti itu juga baik digunakan untuk
mendukung cara bertarung si tokoh (McAsh, 2010, him. 16-18).

Ketiga, testimoni dari tokoh lainnya. Contohnya seperti di film Romeo and

Juliet, saat Mercurio mendeskripsikan cara bertarung Tybalt secara detil kepada
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Benvolio. Dengan dialognya mengenai Tybalt, penonton bisa mengetahuinya
tanpa melihatnya bertarung terlebih dahulu (McAsh, 2010, him. 16-18).

Keempat, rasa yang dialami oleh tokoh. Tidak semua adegan bertarung
didasari oleh keinginan untuk membunuh atau untuk kebutuhan materi semata,
tapi juga didasari kejadian yang pernah terjadi sebelumnya. Misalnya ada dua
tokoh yang sudah lama saling bermusuhan, akhirnya mereka bertemu kembali.
Hal ini membuat kedua tokoh memiliki alasan untuk bertarung secara bersih dan
terhormat (McAsh, 2010, him. 16-18).

Dalam koreografi laga, pemain harus memerhatikan keseimbangan, jarak
dengan pasangn dan harus ada kontak mata agar menjaga keamanan (Ashenden,

2012, him. 21).
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